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Job training and supervisor support are important factors that can
influence employee performance, particularly in the hospitality
industry, which requires high service quality. This study aims to
analyze the influence of job training and supervisor support on the
performance of operational employees at COMO Uma Canggu. A
quantitative approach with an associative research design was
employed in this study. Data were collected through questionnaires
distributed to 107 respondents selected using a simple random
sampling technique from a total population of 146 operational
employees. The data were analyzed using descriptive statistics,
classical assumption tests, multiple linear regression analysis, the
coefficient of determination (R?), t-test, and F-test. The results indicate
that job training has a positive and significant effect on employee
performance. Supervisor support also has a positive and significant
effect on employee performance. Furthermore, job training and
supervisor support simultaneously have a positive and significant
effect on the performance of operational employees. The coefficient of
determination shows that job training and supervisor support explain
54.1% of the variation in employee performance, while the remaining
45.9% is influenced by other factors outside the scope of this study.
These findings support the Social Exchange Theory, which suggests
that employees tend to reciprocate organizational investments, such as
training opportunities and supervisor support, through improved
performance. Therefore, organizations should continuously enhance
training programs and strengthen supervisor support to optimize
employee performance and achieve organizational goals.
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Pelatihan kerja dan dukungan atasan merupakan faktor penting
yang dapat memengaruhi kinerja karyawan, khususnya di
industri perhotelan yang membutuhkan kualitas layanan yang
tinggi. Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pelatihan kerja dan dukungan Atasan terhadap kinerja
karyawan operasional di COMO Uma Canggu. Pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif digunakan dalam
penelitian ini. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
dibagikan kepada 107 responden yang dipilih menggunakan
teknik pengambilan sampel acak sederhana dari total populasi
146 karyawan operasional. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda, koefisien determinasi (R?), uji t, dan uji F. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dukungan atasan juga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Lebih lanjut, pelatihan kerja dan
dukungan atasan secara simultan memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan operasional.
Koefisien determinasi menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan
dukungan atasan menjelaskan 54,1% variasi kinerja karyawan,
sedangkan sisanya 45,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
cakupan penelitian ini. Temuan ini mendukung Teori
Pertukaran Sosial, yang menyatakan bahwa karyawan
cenderung membalas investasi organisasi, seperti kesempatan
pelatihan dan dukungan penyelia, melalui peningkatan kinerja.
Oleh karena itu, organisasi harus terus meningkatkan program
pelatihan dan memperkuat dukungan penyelia untuk
mengoptimalkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan
organisasi.

Hal: 2007 - 2020
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PENDAHULUAN

Dinamika industri Pariwisata internasional yang menurut standar pelayanan prima,
keberadaan Sumber Daya Manusia (SDM) telah bertransformasi menjadi aset strategi
utama bagi keberlanjutan sektor perhotelan bintang lima karena kualitas individu
karyawan secara langsung menentukan daya saing serta reputasi organisasi di mata
wisatawan global (Akbar & Akbar, 2024). Kinerja karyawan yang baik tidak hanya
mempengaruhi kualitas output tetapi juga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan,
yang pada gilirannya berkontribusi pada pertumbuhan dan keuntungan perusahaan
(Rahayu et al., 2024). Namun, dalam realitas operasional, sering kali ditemukan
kendala dalam mencapai standar kinerja tersebut akibat adanya gap kompetensi atau
tekanan kerja yang fluktuatif di lapangan (Mey, 2021).

Mengatasi tantangan peningkatan kualitas layanan memerlukan program pelatihan
kerja yang membekali karyawan dengan pengetahuan teknis dan kemampuan inovasi
sehingga mampu menyelesaikan tugas secara lebih efektif (Mufidah et al., 2020).
Pelatihan berperan penting dalam meningkatkan kompetensi profesional, sementara
kurangnya pelatihan berdampak pada kualitas layanan dan produk yang diberikan
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kepada tamu (Nurhaliza & Almasyah, 2025). Komitmen perusahaan terhadap
pengembangan kompetensi tercermin dari durasi pelatihan yang diberikan
((Parashakti & Noviyanti, 2021), yang juga terbukti meningkatkan self-efficacy
karyawan (Zhou et al., 2026). Namun, efektivitas pelatihan memerlukan lingkungan
kerja yang mendukung, terutama dukungan dari atasan (Sellar, 2022).

Dukungan atasan (supervisor support) mendorong work engagement melalui pemberian
bimbingan, otonomi, umpan balik, dan perhatian terhadap kesejahteraan emosional
karyawan sehingga keterampilan hasil pelatihan dapat diterapkan secara optimal (Al
Faizah, 2022; Putra & Darmawan, 2024).

Hotel COMO Uma Canggu Bali menetapkan Key Performance Indicator (KPI) minimal
40 jam pelatihan per karyawan per tahun atau rata-rata 4 jam per bulan untuk menjaga
standar pelayanan internasional. Namun, capaian pelatihan masih bervariasi antar
departemen. Departemen COMO Shambhala mencatat akumulasi tertinggi sebesar
92,04 jam per tahun (7,67 jam/bulan), sedangkan Front Office hanya mencapai 36,80
jam per tahun (3,07 jam/bulan), di bawah target perusahaan. Departemen Food and
Beverage Service juga memiliki rata-rata pelatihan yang relatif rendah, yaitu 3,61 jam
per bulan.

Ketidaktercapaian target pelatihan berpotensi menurunkan kesiapan, profesionalisme,
dan kualitas pelayanan karyawan (Nurhaliza & Almasyah, 2025). Kondisi ini
diperparah oleh lemahnya integrasi antara program pelatihan formal dengan
dukungan atasan. Karyawan operasional sering kesulitan memenuhi target pelatihan
karena keterbatasan waktu dan kurangnya dorongan dari supervisor, terutama saat
tingkat hunian hotel tinggi. Padahal, atasan berperan sebagai coach yang memfasilitasi
proses pembelajaran dan peningkatan efektivitas kerja (Putra & Darmawan, 2024).
Minimnya dukungan tersebut dapat menurunkan motivasi belajar dan inovasi
karyawan (Agusti et al., 2025), sehingga berisiko menghambat peningkatan kinerja
organisasi.

Berdasarkan fenomena rendahnya ketercapaian target jam pelatihan yang disertai
dengan kurangnya dukungan dari atasan dalam mendukung pengembangan
kompetensi karyawan operasional tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan Kerja dan Dukungan Atasan terhadap
Kinerja Karyawan Operasional pada Hotel COMO Uma Canggu.”

METODE PENELITIAN
Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Hotel COMO Uma Canggu yang berlokasi di Jalan
Pantai Batu Mejan, Echo Beach, Canggu, Kec. Kuta Utara, Kabupaten Badung, Bali.
Hotel ini merupakan bagian dari COMO Hotels and Resorts, jaringan perhotelan
internasional asal Singapura yang didirikan oleh Christina Ong pada tahun 1991 dan
mulai beroperasi pada Februari 2018 sebagai properti ke-14 dalam portofolio
globalnya. Hotel dibangun di atas lahan seluas satu hektar dengan konsep desain yang
memadukan gaya modern dan unsur lokal Bali.

Hotel COMO Uma Canggu memiliki 146 karyawan operasional yang didominasi
tenaga kerja lokal Bali, dengan sebagian posisi manajerial diisi tenaga kerja asing.
Mayoritas karyawan berasal dari Generasi Z dan Milenial dengan latar belakang
pendidikan perhotelan dan bisnis. Kondisi ini mencerminkan tenaga kerja yang
adaptif, namun tetap membutuhkan pelatihan kerja dan dukungan atasan yang
berkelanjutan. Penelitian juga didukung oleh pengalaman peneliti menjalani magang
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selama enam bulan di hotel tersebut sehingga memahami secara langsung kondisi
kerja dan permasalahan yang diteliti.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah keseluruhan elemen yang menjadi wilayah
generalisasi penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
operasional Hotel COMO Uma Canggu yang berasal dari departemen Food and
Beverage Kitchen, Food and Beverage Service, Front Office, COMO Shambhala, Activity, dan
Housekeeping, dengan jumlah sebanyak 146 karyawan.

Menurut Sugiyono (2019), sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki
karakteristik tertentu dan digunakan apabila peneliti tidak memungkinkan meneliti
seluruh populasi. Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling, yaitu
pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi. Jumlah
sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error rate)
sebesar 5%.
N
=1+ N(e)?

Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e = tingkat kesalahan (error tolerance)

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 145 karyawan, dengan tingkat kesalahan
yang digunakan sebesar 5% (0,05). Maka perhitungan jumlah sampel sebagai berikut:

146
"= 1+ 146 (0,05)2
145
"= 14146 (0,0025)
146
~ 1365
n = 106,95

n

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel diperoleh adalah 107
responden. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan

106 karyawan operasional Hotel COMO Uma Canggu sebagai responden penelitian
yang di anggap dapat mewakili keseluruhan populasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Instrumen

Untuk menguji instrument penelitian dilakukan uji validitas dan wuji reliabilitas
sebelum data dianalisis lebih lanjut. Kedua pengujian dilakukan dengn tujuan untuk

mengukur apakah item-item instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini
sudah valid dan reliable.
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Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel

pada taraf signifikansi 5%. Dengan jumlah responden sebanyak 30 orang, diperoleh
nilai r tabel sebesar 0,3610.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan
Pertanyaan
X1.1 0,892 0,3610 Valid
X1.2 0.574 0,3610 Valid
X1.3 0,808 0,3610 Valid
X1.4 0,878 0,3610 Valid
Pelatihan Kerja | X1.5 0,659 0,3610 Valid
(X1) X1.6 0,879 0,3610 Valid
X1.7 0,923 0,3610 Valid
X1.8 0,528 0,3610 Valid
X1.9 0,873 0,3610 Valid
X1.10 0,932 0,3610 Valid
X2.1 0,815 0,3610 Valid
X2.2 0,794 0,3610 Valid
Dukungan X2.3 0,901 0,3610 Valid
Atasan (X2) X2.4 0,777 0,3610 Valid
X2.5 0,911 0,3610 Valid
X2.6 0,559 0,3610 Valid
Y.1 0,840 0,3610 Valid
Y.2 0,651 0,3610 Valid
Y.3 0,903 0,3610 Valid
L Y.4 0,911 0,3610 Valid
E:;;givan VRS 0,714 03610 | Valid
Y.6 0.850 0,3610 Valid
Y.7 0,943 0,3610 Valid
Y.8 0.840 0,3610 Valid
Y.9 0.883 0,3610 Valid

Sumber: Sintesa Peneliti, 2026

Berdasarkan hasil pengujian validitas terhadap seluruh item pernyataan pada variabel
penelitian, diketahui bahwa seluruh item memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari
r tabel. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengumpulkan data

Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas menggunakan metode Cronbach's Alpha. Suatu instrumen
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach'sAlpha Keterangan
Pelatihan Kerja (X1) 0,939 Reliabel
Dukungan Atasan (X2) 0,882 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,948 Reliabel

Sumber: Sintesa Peneliti, 2026
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Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, seluruh variabel penelitian memiliki nilai
Cronbach's Alpha di atas 0,60. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian
dinyatakan reliabel atau memiliki tingkat konsistensi yang baik, sehingga layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, digunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan dasar dari 0,05,
maka hal ini menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Berikut hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 107

Mean .0000000
Normal Parameters?P Std. o 313963642

Deviation
Most Extreme Abs.o.l ute 073
Differences Positive 056

Negative | -073
Test Statistic 073
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Sintesa Peneliti, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada tabel 3 diperoleh nilai
Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05 (0,200 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas

Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF <10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini disajikan pada tabel 4
berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Pelatihan Kerja 0,710 1.408
Dukungan Atasan | 0,710 1.408
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Sintesa Peneliti, 2026

Berdasarkan hasik uji multikolinearitas pada tabel 4 variabel Pelatihan Kerja dan
Dukungan Atasan masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,710 dan nilai VIF
sebesar 1,408. Karena nilai Tolerance >0,10 dan nilai VIF <10, maka dapat disumpulkan
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bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model
regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian pada penelitian ini meggunakan metode Glejser dengan melihat nilai
signifikansi masing-masing variabel. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
maka model regresi dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 0,717 | 1.640 0,437 0,663
1 Pelatihan Kerja 0,004 0,043 0,012 0,104 0.917
Dukungan Atasan 0,066 | 0,073 0,104 0,895 0,373
a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Sintesa Peneliti, 2026

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser pada Tabel 5 variabel
Pelatihan Kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,917 dan variabel Dukungan
Atasan sebesar 0,373. Karena kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model
regresi. Dengan demikian, model regresi memenuhi asumsi heteroskedastisitas

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel Pelatihan Kerja (X1) dan Dukungan Atasan (X2), terhadap Kinerja Karyawan
(Y). Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ; Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 8.708 2.546 3.421 0.001
1 Pelatihan Kerja 0,555 0,067 0,645 8.305 0.000
Dukungan 0237 |0114 |0,161 2075 | 0.040
Atasan
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Sintesa Peneliti, 2026

Persamaan garis regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai
berikut:

Y =8,708 + 0,555 X1 + 0,237X2
Berikut adalah analisis setiap komponen dalam persamaan terebut:

a. Konstanta (Intercept) = 8,708
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Nilai konstanta sebesar 8,708 menunjukkan bahwa apabila variabel Pelatihan Kerja
(X1) dan Dukungan Atasan (X2) bernilai nol, maka nilai Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 8,708.

b. Koefisien Pelatihan Kerja (X1) = 0,555

Koefisien regresi variabel Pelatihan Kerja sebesar 0,555 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada Pelatihan Kerja akan meningkatkan Kinerja
Karyawan sebesar 0,555 satuan, dengan asumsi variabel Dukungan Atasan tetap.
Koefisien bernilai positif yang menunjukkan bahwa semakin baik Pelatihan Kerja,
maka semakin meningkat Kinerja Karyawan.

c. Koefisien Dukungan Atasan (X2) = 0,237

Koefisien regresi variabel Dukungan Atasan sebesar 0,237 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan pada Dukungan Atasan akan meningkatkan Kinerja
Karyawan sebesar 0,237 satuan, dengan asumsi variabel Pelatihan Kerja tetap.
Koefisien bernilai positif yang menunjukkan bahwa semakin tinggi Dukungan
Atasan, maka semakin meningkat Kinerja Karyawan.

Berdasarkan nilai koefisien regresi, variabel Pelatihan Kerja (0,555) memiliki pengaruh
yang lebih besar terhadap Kinerja Karyawan dibandingkan dengan variabel Dukungan
At asan (0,237).

Hasil Uji Hipotesis

Pada bagian ini dilakukan pengujian hipotesis sebagai tahapan akhir dalam analisis
penelitian untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Hasil
pengujian ini menjadi dasar dalam menentukan ada atau tidaknya pengaruh antara
variabel independen dan variabel dependen yang diteliti, sehingga dapat memberikan
kesimpulan empiris terhadap permasalahan penelitian.

Uji t (Parsial)
Dasar Pengambilan Keputusan

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 atau nilai t hitung > t tabel, maka variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen sehingga hipotesis
diterima.

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 atau nilai t hitung < t tabel, maka variabel
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen sehingga
hipotesis ditolak.

Tabel 7. Uji t (Parsial)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ‘ Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 8.708 2.546 3.421 0.001
1 Pelatihan Kerja 0,555 0,067 0,645 8.305 0.000
Dukungan 0237 |0114 |0161 2075 | 0.040
Atasan
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Sintesa Peneliti, 2026

Hipotesis 1 (H1): Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

2014



P-ISSN: 2715-6117 E-ISSN: 2715-6966

H1 mengusulkan bahwa terdapat pengaruh Pelatihan Kerja (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (Y). Nilai sig untuk Pelatihan Kerja (X1) adalah sebesar 0,000, yang lebih
kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja (X1) berpengaruh signifikansi
terhadap Kinerja Karyawan. Oleh karena itu, H1 diterima, yang berarti pelaksanaan
pelatihan kerja memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Hipotesis 2 (H2): Pengaruh Dukungan Atasan terhadap Kinerja Karyawan

H2 mengusulkan bahwa terdapat pengaruh Dukungan Atasan (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y). Nilai Sig. untuk Dukungan Atasan (X2) adalah sebesar 0,040, yang lebih
kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa pengaruh Dukungan Atasan (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian, H2 diterima, yang berarti
dukungan atasan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja
karyawan.

Uji f (Simultan)

Pengujian hipotesis secara simultan (Uji f) bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel Pelatihan Kerja (X1) dan Dukungan Atasan (X2) secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

Tabel 8. Uji f (Simultan)

ANOVA-
Model Sum of | 4 Mean | p Sig.
Squares Square
Regression | 1299.01 | 2 649.506 | 64.648 .000P
1 Residual 1044.88 | 104 10.047
Total 2343.89 | 106
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Dukungan Atasan, Pelatihan Kerja

Sumber: Sintesa Peneliti, 2026

Berdasarkan tabel ANOVA di atas, hasil uji F menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,000
dengan nilai F hitung sebesar 64,648. Nilai ini sangat signifikan karena lebih kecil dari
level signifikansi 0,05. Dengan nilai Sig. = 0,000 dan F hitung sebesar 64,648, dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-sama, Pelatihan Kerja (X1) dan Dukungan Atasan
(X2) memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Ini
berarti bahwa kedua variabel independen tersebut, ketika dianalisis secara simultan,
dapat secara signifikan memprediksi variasi atau perubahan dalam kinerja karyawan.

Uji Koefisien Determinari ( R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat berapa % dari variasi variabel Kinerja
Karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel Pelatihan Kerja (X1) dan
Dukungan Atasan (X2). Koefisien determinasi dari hasil perhitungan dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 9. Uji Koefisien Determinari ( R?)

Model Summary

R Adjusted | Std. Error of
Model R Square | RSquare | the Estimate
1 7442 | 0.554 0.546 3.16968
a. Predictors: (Constant), Dukungan Atasan, Pelatihan
Kerja

Sumber: Sintesa Peneliti, 2026

2015



Journal of Social and Economics Research (JSER). Vol. 8, Issue 1, June 2026: 2007-2020

Berdasarkan tabel Model Summary di atas, nilai R Square (R?) yang diperoleh adalah
0,554. Ini berarti bahwa sekitar 55,4% variasi atau perubahan pada Kinerja Karyawan
dapat dijelaskan oleh kedua variabel yaitu Pelatihan Kerja (X1) dan Dukungan Atasan
(X2). Artinya, sekitar 55,4% dari kinerja karyawan dapat dipengaruhi atau dijelaskan
oleh pelaksanaan pelatihan kerja serta dukungan atasan yang diterapkan di dalam
perusahaan. Nilai R? ini menunjukkan pengaruh yang cukup kuat dari kedua variabel
independen terhadap variabel dependen. Namun, masih ada sekitar 44,6% variasi
dalam kinerja karyawan yang belum dapat dijelaskan oleh pelatihan kerja dan
dukungan atasan, yang kemungkinan disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Operasional pada Hotel
COMO Uma Canggu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan operasional, dibuktikan dengan nilai signifikansi
0,000 (<0,05) dan koefisien regresi sebesar 0,555 sehingga H1 diterima. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan pelatihan, semakin tinggi kinerja
karyawan. Hasil tersebut sejalan dengan teori Dessler (2021) yang menyatakan bahwa
pelatihan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman terhadap
standar kerja. Berdasarkan Social Exchange Theory (Blau, 1964) dalam penelitian
(Ahmad et al, 2023), pelatihan merupakan bentuk investasi organisasi yang
mendorong karyawan membalasnya melalui peningkatan kinerja. Di Hotel COMO
Uma Canggu, pelatthan membantu karyawan memahami prosedur Kkerja,
meningkatkan keterampilan pelayanan, serta mengurangi kesalahan operasional
sehingga berdampak pada peningkatan kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, dan kerja
sama. Temuan ini konsisten dengan penelitian Dewi, Sihombing, dan Witarsana (2023)
serta Arulsamy et al. (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan kerja meningkatkan
kompetensi, produktivitas, dan kinerja karyawan.

Pengaruh Dukungan Atasan terhadap Kinerja Karyawan Operasional pada Hotel
COMO Uma Canggu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan atasan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan operasional dengan nilai signifikansi 0,040
(<0,05), sehingga H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
atasan, semakin baik kinerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan Said dan Muzakki
(2024) yang menyatakan bahwa dukungan atasan mencakup penghargaan, perhatian
terhadap kesejahteraan, arahan, umpan balik, bantuan, dan motivasi kerja. Dalam
perspektif Social Exchange Theory (Blau, 1964) dalam penelitian (Ahmad et al., 2023),
dukungan tersebut mendorong hubungan timbal balik sehingga karyawan
meningkatkan komitmen dan kinerja. Pada Hotel COMO Uma Canggu, dukungan
atasan membantu karyawan menghadapi kendala operasional, meningkatkan
motivasi, rasa percaya diri, dan kualitas pelayanan kepada tamu. Hasil ini didukung
oleh penelitian Putra (2024), Said dan Muzakki (2024), serta Mulyatri et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa supervisor support berkontribusi terhadap efektivitas kerja,
kepuasan kerja, perilaku kerja positif, dan kinerja karyawan.

Pengaruh Pelatihan Kerja dan Dukungan Atasan terhadap Kinerja Karyawan
Operasional pada Hotel COMO Uma Canggu
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan dukungan atasan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan operasional,
ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 (<0,05), nilai F hitung 64,648, serta koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,554. Hal ini berarti 55,4% variasi kinerja karyawan dapat
dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan 44,6% dipengaruhi faktor lain.
Menurut Dessler (2021), pelatihan meningkatkan kompetensi, sedangkan dukungan
atasan menciptakan lingkungan kerja yang memungkinkan kompetensi tersebut
diterapkan secara optimal. Berdasarkan Social Exchange Theory (Blau, 1964) dalam
penelitian (Ahmad et al., 2023), pelatihan dan dukungan atasan merupakan bentuk
investasi organisasi yang mendorong karyawan meningkatkan kontribusi melalui
kinerja yang lebih baik. Dalam konteks Hotel COMO Uma Canggu, pelatihan
meningkatkan keterampilan dan pemahaman standar pelayanan, sedangkan
dukungan atasan membantu karyawan menghadapi tantangan kerja dan
mempertahankan motivasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Dewi et al. (2023)
dan Putra (2024), yang menegaskan bahwa kombinasi pengembangan kompetensi dan
dukungan organisasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan.

Implikasi Penelitian
Implikasi Teoritis
a. Memperkuat Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja dan dukungan atasan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga
memperkuat teori MSDM bahwa pengembangan kompetensi dan lingkungan kerja
yang mendukung merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja dan
pencapaian tujuan organisasi.

b. Memperkuat Konsep Pelatihan Kerja

Temuan penelitian mendukung Mey (2021) dan Sellar (2022) bahwa pelatihan kerja
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan karyawan sehingga
menjadi strategi penting dalam meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja.

¢. Memperkuat Konsep Dukungan Atasan

Hasil penelitian mendukung Putra dan Darmawan (2024) serta Said dan Muzakki
(2024) bahwa dukungan atasan berupa bimbingan, perhatian, umpan balik, dan
hubungan kerja yang baik mampu meningkatkan semangat kerja, efektivitas, dan
kinerja karyawan.

d. Mengisi Celah Literatur pada Industri Perhotelan

Penelitian ini menambah bukti empiris mengenai pengaruh pelatihan kerja dan
dukungan atasan terhadap kinerja karyawan operasional pada industri perhotelan,
khususnya Hotel COMO Uma Canggu, sehingga memperluas kajian MSDM di
sektor hospitality.

Implikasi Praktis
a. Pelatihan Kerja

Indikator "Materi pelatihan sangat relevan dengan tugas operasional di hotel"
memperoleh nilai rata-rata terendah (3,96), menunjukkan bahwa materi pelatihan
belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan operasional. Oleh karena itu,
manajemen disarankan mengevaluasi dan menyesuaikan materi pelatihan secara
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berkala sesuai kebutuhan setiap departemen serta memperbanyak pelatihan
berbasis praktik dan studi kasus operasional agar lebih aplikatif.

b. Dukungan Atasan

Indikator "Hubungan interpersonal saya dengan atasan terjalin dengan baik"
memperoleh nilai rata-rata terendah (3,63), yang menunjukkan perlunya
peningkatan komunikasi dan kedekatan antara atasan dan karyawan. Manajemen
disarankan mendorong supervisor dan manajer untuk memperkuat komunikasi
dua arah, memberikan perhatian kepada karyawan, serta mengadakan briefing,
coaching, dan diskusi informal guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih
harmonis dan produktif.

c. Kinerja Karyawan

Indikator "Saya selalu menyelesaikan tugas harian dengan batas waktu yang
diberikan" memperoleh nilai rata-rata terendah (3,97), menunjukkan bahwa
ketepatan waktu penyelesaian tugas masih perlu ditingkatkan. Manajemen
disarankan meninjau beban kerja, memberikan pelatihan manajemen waktu, serta
meningkatkan pengawasan dan pendampingan supervisor agar produktivitas dan
efektivitas operasional tetap terjaga.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh pelatihan kerja
dan dukungan atasan terhadap kinerja karyawan operasional pada Hotel COMO Uma
Canggu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
operasional pada Hotel COMO Uma Canggu. Hal ini ditunjukkan oleh t hitung
sebesar 8,305 (>1,983) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H1) diterima.

b. Dukungan Atasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
operasional pada Hotel COMO Uma Canggu. Hal ini ditunjukkan oleh t hitung
sebesar 2,075 (>1,983) dengan nilai signifikansi sebesar 0,040 (<0,05). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima.

c. Pelatihan kerja dan Dukungan Atasan secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan operasional pada Hotel COMO Uma Canggu.
Hal ini ditunjukkan oleh f hitung sebesar 64,648 (>13,08) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
(H3) diterima
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